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ABSTRACT; This article examines the concept of tawassuth (moderation) in
addressing differences of opinion regarding sunnah and bid'ah based on the
principles of ushul figh. Problems arise because differences in interpretation of
contemporary religious practices often lead to polarization, either through
agreement based on bid'ah or acceptance without understanding the evidence. This
research uses qualitative methods based on library research and analysis of
classical and contemporary literature. The results of the study indicate that correct
tawassuth in figh is steadfastness to sharia principles accompanied by fairness in
assessing differences in ijtihad without erasing the boundaries between sharia
bid'ah and khilafiyyah ijtihadiyah. This article offers a methodological framework
that can be used to assess scholarly practices scientifically and proportionally in
the context of contemporary Muslim society.

Keywords: Tawassuth, Heresy, Sunnah, Ushul Figh, lkhtilaf.

ABSTRAK; Artikel ini mengkaji konsep tawassuth (moderasi) dalam menyikapi
perbedaan pendapat tentang sunnah dan bid‘ah berdasarkan kaidah ushul figh.
Permasalahan muncul karena perbedaan penafsiran terhadap praktik keagamaan
kontemporer sering menimbulkan polarisasi, baik melalui penolakan atas dasar
bid‘ah maupun penerimaan tanpa pembatasan dalil. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif berbasis studi pustaka dan analisis literatur klasik dan
kontemporer. Hasil kajian menunjukkan bahwa tawassuth yang benar dalam figh
adalah keteguhan pada prinsip syar‘i disertai keadilan dalam menilai perbedaan
ijtihad tanpa menghapus batas antara bid‘ah syar‘iyyah dan khilafiyyah ijtihadiyah.
Artikel ini menawarkan kerangka metodologis yang dapat digunakan untuk menilai
praktik keagamaan secara ilmiah dan proporsional dalam konteks masyarakat
Muslim kontemporer.

Kata Kunci: Tawassuth, Bid ‘Ah, Sunnah, Ushul Figh, lkhtilaf.

PENDAHULUAN
Keberagaman pandangan dalam memahami Sunnah dan bid*ah telah menjadi fenomena

yang terus berlangsung sejak masa para salaf hingga era kontemporer. Perselisihan ini tidak
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jarang menimbulkan kontroversi sosial, konflik teologis, dan polarisasi di kalangan umat.
Dalam konteks tersebut, pendekatan moderasi (al-Wasatiyyah) muncul sebagai manhaj yang
menyeimbangkan antara ifrat (ekstrem) dan tafrit (permissif) dalam menyikapi perbedaan
ijtihadi.

Moderasi menekankan hikmah, toleransi, dan keseimbangan, sekaligus mempertahankan
kemurnian aqidah dan ibadah. Konsep ini selaras dengan prinsip ummatan wasatan.
Pendekatan ini relevan untuk mengatasi perbedaan metode dakwah, praktik ibadah, dan
interpretasi hukum Islam di era modern, termasuk dalam penggunaan media sosial, pendidikan

Islam, dan pengelolaan tradisi keagamaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kepustakaan (library research). Disebut sebagai studi kepustakaan karena seluruh data dan
sumber informasi yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai literatur yang
tersedia di perpustakaan, seperti buku, ensiklopedia, kamus, jurnal ilmiah, dokumen resmi,

majalah, dan sumber tertulis lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Konsep Sunnah Dan Bid’ah Dalam Perspektif Klasik
1. Definisi Sunnah Menurut Ulama Hadis

Dalam terminologi ulama hadis, sunnah merujuk kepada segala sesuatu yang dinukil dari
Nabi # berupa ucapan (qawl), perbuatan (fi‘l), persetujuan (taqrir), maupun sifat beliau.? Oleh
karena itu, sunnah memiliki kedudukan sebagai sumber ajaran Islam kedua setelah al-Qur’an.
Imam al-Nawawi menegaskan dalam al-Majmii‘: “wa a‘mal al-nabiyyi sallallahu ‘alayhi wa
sallam wa aqwaluhu wa taqriratuhu hujjatun yajibu al-‘amal biha” (wa a‘malu al-nabiyyi

sallallahu ‘alayhi wa sallam wa aqwaluhu wa taqriratuhu hujjatun yajibu al-‘amalu biha).®

1 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017, him. 6.
2 Al-Suyiiti, Jalaluddin. Tadrib al-Rawi fi Sharh Taqrib al-Nawawi. Beirut: Dar al-Fikr, 1993, him. 41
3Al-Nawawi, Yahya ibn Sharaf. al-Majmii* Sharh

al-Muhadhdhab. Beirut: Dar al-Fikr, 1996, jilid 1, him.
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2. Definisi Sunnah Menurut Ulama Ushul Figh

Berbeda dengan ulama hadis, ulama ushul figh mendefinisikan sunnah sebagai: ma
sadara ‘an al-nabiyyi sallallahu ‘alayhi wa sallam ghayra al-Qur’an min qawlin aw fi‘lin aw
taqririn mimma yasiluhu an yaktina dalilan li al-hukmi al-shar‘l (segala sesuatu yang
bersumber dari Nabi # selain al-Qur’an, baik ucapan, perbuatan, atau persetujuan, yang dapat

dijadikan dalil hukum syar¢i).*

3. Definisi Bid‘ah Menurut Ulama Salaf

Para ulama salaf telah memberikan definisi yang berbeda-beda mengenai bid‘ah. Imam
al-Syafi‘t (w. 204 H) menyatakan: “al-bid‘atu minhuma mahmiidah wa minhuma
madhmiimah, fama wafaqa al-sunnata fahuwa mahmudun wa ma khalafa al-sunnata fahuwa
madhmiimun” (bid‘ah itu ada yang terpuji dan ada yang tercela; apa yang sesuai sunnah maka
terpuji, dan apa yang bertentangan dengan sunnah maka tercela).’

Ibn Rajab al-Hanbali menegaskan: “al-aslu f1 al-‘ibadat al-hazr illa ma shara‘ahu Allah
wa rastluhu” (hukum asal dalam ibadah adalah terlarang kecuali yang telah disyariatkan Allah
dan Rasul-Nya).® Ibn Taimiyah menambahkan: “fa kullu man i‘tagada anna ‘ibadatan ma lam
yusharri‘ha Allah wa rasiiluhti fa innaha sahihatun fa innahii mubtadi‘un” (barangsiapa
meyakini sahnya suatu ibadah yang tidak disyariatkan Allah dan Rasul-Nya, maka ia tergolong
ahli bid‘ah).’

4.  Klasifikasi Bid‘ah dalam Pandangan Ulama

Perbedaan pandangan tentang klasifikasi bid‘ah muncul di kalangan ulama. Sebagian,
sepertt Imam al-Syafi‘i dan Imam al-Nawawi, membolehkan penggunaan istilah bid‘ah
hasanah untuk amalan baru yang memiliki landasan syar‘i secara umum. Namun, sebagian

ulama lain seperti Ibn Rajab dan al-Shatibi lebih ketat. Al-Shatibi dalam al-I‘tisam menolak

“Al-Juwayni, Imam al-Haramayn. al-Burhan fi Usill al-Figh. Kairo: Dar al-Ansar, 1979, jilid 1, hlm.
43,
5 Ibn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Sharh

Sahth al-Bukhari. Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1379 H, jilid
13, hlm. 253.
6 Tbn Rajab al-Hanbali, Jami‘ al-‘Ulim wa al-
Hikam. Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2001, hlm. 268.
" Tbn Taymiyyah, Majmii‘ al-Fatawa. Riyadh: Maktabah al-Riyad al-Hadithah, 1995, jilid 1, him. 280
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istilah bid‘ah hasanah, dengan menyatakan: “laysa f1 al-bid‘ah ma huwa mustahsan abadan”
(tidak ada bid‘ah yang baik sama sekali).®

Ulama ushul telah meletakkan kaidah penting: al-aslu f1 al-‘ibadat al-hazr — hukum asal
ibadah adalah terlarang kecuali ada dalil yang melegitimasi. Al-aslu f1 al-‘adat al-ibahah —
hukum asal adat, muamalah, dan kebiasaan adalah boleh kecuali ada dalil yang melarang.®
Dengan kaidah ini, maka amalan yang masuk ranah ibadah mahdhah harus berhati-hati untuk
tidak menambah atau mengurangi dari yang ditetapkan Nabi 2. Adapun dalam ranah sosial,

budaya, dan muamalah, syariat lebih longgar selama tidak ada larangan.

B. Fiqih Ikhtilaf: Prinsip Dan Etika Perbedaan
1. Definisi Ikhtilaf dan Tafarruq dalam Perspektif Ulama Salaf

Secara bahasa, ikhtilaf (=3l berarti “perbedaan”, sedangkan tafarruq (35%) berarti
“perpecahan”. Para ulama membedakan keduanya secara tegas. Ikhtilaf adalah perbedaan
pendapat yang tetap dalam bingkai ukhuwah dan saling menghormati, sedangkan tafarruq

adalah perpecahan hati akibat fanatisme dan saling mencela.”

2. Macam-Macam Ikhtilaf: Mu‘tabar vs Ghayr Mu‘tabar
Para ulama membagi ikhtilaf menjadi dua jenis utama:
a)  Ikhtilaf Mu‘tabar perbedaan yang dibangun di atas dalil dan kaidah istidlal yang
benar, seperti perbedaan antar mazhab fiqih.
b)  Ikhtilaf Ghayr Mu‘tabar perbedaan yang lahir dari hawa nafsu, kebodohan, atau
penyelisihan terhadap nash yang qath‘iy.!!

Ibn Taimiyah berkata: “al-ikhtilaf {1 al-masa’il al-ijtihadiyyah ma‘dhtr, wa innama al-
ma‘liim min al-din bi al-dartirah fa 1a yu‘dhra fihi ahad” (Perbedaan dalam masalah ijtihadiyah
adalah sesuatu yang diberi udzur, adapun perkara agama yang telah ma‘liim bi al-dariirah maka

tidak ada udzur padanya).'?

8 Al-Shatibi, Abii Ishaq. al-I‘tisam. Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1992, jilid 1, him. 235.
% Al-Qarafi, Shihab al-Din. al-Furiiq. Beirut: ‘Alam al-Kutub, 1998, jilid 1, him. 177.
10 1bn al-Jawzi, Talbis Iblis. Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998, him. 47.
11 Al-Ghazali, al-Mustasfa fI ‘Ilm al-Usiil. Kairo: al-Maktabah al-Tijariyyah, 1322 H, jilid 2, hlm. 98.
2 Tbn Taymiyyah, Majmii‘ al-Fatawa. Riyadh:
Maktabah al-Riyad al-Hadithah, 1995, jilid 19, him. 123.
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3.  Kaidah Ushul dalam Menyikapi Perbedaan

Ulama ushul telah merumuskan sejumlah kaidah penting:

“la inkara f1 masa’il al-ijtihad” — tidak boleh saling mengingkari dalam masalah
ijtihadiyah.'® “al-ijtihad 1a yungadu bi al-ijtihad” — suatu hasil ijtihad tidak bisa dibatalkan
oleh ijtihad lain. “al-ijtihad yatagaddadu bi tagaddud al-zaman wa al-makan” — ijtihad dapat
berubah sesuai konteks zaman dan tempat.

Namun demikian, para ulama memberi batasan bahwa inkar (pengingkaran) tetap harus

dilakukan apabila perbedaan tersebut menyelisihi nash yang qath‘i atau ijma‘ sahih.

4.  Etika Ikhtilaf Menurut Ulama Salaf

Imam al-Syafi‘i pernah berkata tentang gurunya Imam Malik: “kullun yujabu min qawlih
wa yuraddu illa sahiba hada al-qabr” sembari menunjuk ke makam Nabi #.14

Imam Ahmad bahkan melarang murid-muridnya mencela Imam Syafi‘i, meski mereka
berbeda dalam beberapa masalah figih. Beliau berkata: “1a tatakallami fT al-imam al-shafi‘1 fa
inn1 ad‘d lahu f1 salatt” (Jangan kalian berbicara buruk tentang Imam Syafi‘i, karena aku

mendoakannya dalam salatku).’®

C. Moderasi Sebagai Pendekatan Ushuli Dan Kontekstual
1. Definisi Moderasi (al-Wasatiyyah) dalam Perspektif Salaf

Secara bahasa, istilah wasat dalam bahasa Arab bermakna pertengahan, adil, dan yang
terbaik dari dua sisi.’®Al-Farra’ menjelaskan bahwa wasat tidak hanya berarti posisi tengah
secara geografis, melainkan menunjuk pada posisi paling utama dan paling lurus.}” Dengan
demikian, al-wasatiyyah dalam Islam Adalah posisi kebenaran yang lurus.

Dalil utama konsep moderasi terdapat dalam firman Allah Ta‘ala:

Gl S aingn 5 & Uy A & i

13 Al-Suyiiti, al-Ashbah wa al-Naza’ir. Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998, hlm. 157.

1% 1bn Hajar al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib. Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1994, jilid 9, him.
27.

15Al-Dhahabi, Siyar A‘lam al-Nubala’. Beirut:

Mu’assasah al-Risalah, 1985, jilid 11, hlm. 224.

16 Lisan al-‘Arab, Ibn Manzir, 10/471
1" Ma‘ani al-Qur’an, al-Farra’, 1/205.
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Terjemahannya: “Dan demikianlah Kami telah menjadikan kamu sebagai umat yang
pertengahan (wasat), agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia.” (QS. Al-Baqarah
[2]: 143)

Ibn Jarir ath-TabarT menjelaskan makna “ummatan wasatan” sebagai “‘ummatan ‘udiilan”
umat yang adil dan terpilih, sebab tidak condong kepada kebathilan dan tidak melampaui batas
dalam kebenaran.'®Al-Qurtubi menegaskan bahwa moderasi adalah jalan tengah antara sikap
berlebih-lebihan (ifrat) dan sikap meremehkan (tafiit).*°

Moderasi versi Salaf bukan sekadar sikap netral, melainkan konsistensi dalam kebenaran
tanpa berlebih dan tanpa mengurangi. Oleh karena itu, para ulama salaf mengkritik dua kutub
penyimpangan utama. Kelompok yang jatuh ke dalam ghuluw (ekstremisme) seperti kelompok
Khawarij yang mengkafirkan kaum muslimin karena dosa. Kelompok yang jatuh ke dalam

tasahul (liberalitas) seperti Murji’ah yang menggugurkan konsekuensi amal dalam keimanan.

2. Moderasi dalam Ushul: Antara Ifrat dan Tafrit
Para ulama ushul membagi penyimpangan dalam beragama menjadi dua kutub yang

saling berlawanan namun sama-sama tercela:

Kutub Penyimpangan Contoh Umum (Bukan Konteks

Istilah Ushuli Lokal)
Berlebihan dalam Ifrat / Ghuluw Memberatkan diri
agama dalam ibadah, mengharamkan yang
halal, mudah mengkafirkan

Kelompok Khawarij, rahib yang

meninggalkan dunia secara total

Meremehkan  agama Menggugurkan kewajiban,

Tafrit / Tasahul menyamakan semua pendapat,
merelatifkan kebenaran Murji’ah yang
mengatakan amal tidak memengaruhi

iman

18 Jami* al-Bayan, Ibn Jarir ath-Tabari, 3/142.
19 Al-Jami¢ 1i Ahkam al-Qur’an, al-Qurtubi,
2/153.
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Nabi # telah mewanti-wanti bahwa kehancuran umat terdahulu terjadi karena sikap

ghuluw dalam agama:
Gl o 3lal) AKT8 (8 G GIAT LG (ol 3 glalg 280

Artinya: “Jauhilah sikap berlebih-lebihan dalam agama, karena yang membinasakan
umat sebelum kalian adalah ghuluw dalam agama.” (HR. Ahmad dan an-Nasa’1).?

Oleh karena itu, sikap moderat (wasatiyyah) dalam Ushul Figh berarti:

“Berpegang teguh pada dalil syar‘i secara objektif tanpa menambah (ifrat) dan tanpa
mengurangi (tafrit).” Moderasi Islami adalah al-iltizam bi al-haqq bila ghuluw wa 1a taqsir”

komitmen kepada kebenaran tanpa berlebih dan tanpa mengurangi.

3. Kaidah Ushul yang Melandasi Moderasi: Taysir, Tadarruj, dan Raf* al-Haraj
Para ulama menetapkan sejumlah kaidah yang menunjukkan bahwa syariat dibangun di
atas kemudahan, keseimbangan, dan penghilangan kesulitan. Di antara kaidah utamanya
adalah:
a)  Kaidah At-Taystr (Kemudahan dalam Syariat)
Kaidah ini melahirkan prinsip figh ‘“al-masyaqqah tajlib at-taysir” kesulitan
mendatangkan kemudahan. Maka lahirlah rukhsah (keringanan) dalam safar, puasa,
tayammum, dan selainnya. Ibn Taymiyyah menegaskan bahwa “syariat seluruhnya
adalah rahmat dan kemudahan; siapa yang menjadikannya beban dan kesempitan, maka
ia telah menyelisihi maqasid-nya.”?
b)  Kaidah At-Tadarruj (Bertahap dalam Penerapan Hukum)
Syariat Islam tidak turun sekaligus, tetapi melalui proses bertahap seperti pengharaman
khamar yang melalui tiga tahap. Ibn al-Qayyim menulis:
B 5 kR 8 N e A day ) 58
Artinya: “Syariat dibangun di atas prinsip bertahap dalam pembebanan hukum dan
222

pendidikan.
c)  Kaidah Raf* al-Haraj (Menghilangkan Kesulitan dan Bahaya)

20 Musnad Ahmad, no. 2803; Sunan an-Nasa’1, no. 3057.
2l Majmii‘ al-Fatawa, Ibn Taymiyyah, 32/138.

22 [‘lam al-Muwaqqi‘in, Ibn al-Qayyim, 3/14.
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Dari QS. Al-Hajj [22]: 78 lahirlah kaidah penting: “ad-dharar yuzal” bahaya harus
dihilangkan. Moderasi berarti menimbang mudarat dan maslahat secara proporsional,

bukan hanya berpegang pada teks tanpa memperhatikan konteks.

4. Moderasi Bukan Jalan Kompromi, Tetapi Jalan Kebenaran yang Seimbang

Dalam pandangan Salaf, Moderasi adalah:

“Al-iltizam bi al-haqq bila ifrat wa la tafrit berpegang kepada kebenaran tanpa
berlebihan dan tanpa meremehkan.” Oleh karena itu: Sikap Salah Ghuluw (keras tanpa
hikmah), Tasahul (lembut tanpa prinsip) Adapun Sikap Moderat adalah tegas dalam prinsip,
lembut dalam pendekatan. Moderasi bukan berarti menerima semua pendapat, tetapi
mengukur setiap pendapat dengan dalil. Sebagaimana kaidah para ulama:

Artinya: “Tidak setiap perbedaan pendapat dianggap valid.”%

D. Studi Kasus Kontemporer Dalam Penerapan Moderasi
1. Moderasi dalam Perbedaan Praktik Ibadah dan Tradisi Keagamaan

Perbedaan dalam masalah furii‘ityyah (cabang syariat) merupakan realitas yang tidak
dapat dihindari dalam sejarah umat Islam. Para ulama salaf telah menegaskan bahwa khilaf
dalam masalah furu‘ bukanlah alasan untuk saling membid’ahkan atau memvonis sesat,
selama masih memiliki landasan dalil atau pendapat ulama mu‘tabar. Ibn Taymiyyah berkata:

A7 580 Vol 156530 {580 385 8 &) &5 38 (031588 (&0 Gl il qadf i s (i K (il

Artinya: “Tidak setiap orang yang menyelisihi sesuatu yang disepakati oleh salaf
langsung dihukumi kafir. Bisa jadi ia hanya fasiq, atau bahkan seorang mujtahid yang salah
namun tetap mendapat ampunan dari Allah.”*

Dengan prinsip tersebut, moderasi dalam menyikapi perbedaan ibadah menjadi

keniscayaan.

- Quniit Subuh dan Perbedaan Mazhab
Quniit Subuh adalah contoh klasik perbedaan fighiyah yang paling dikenal di dunia

Islam: Imam an-Nawaw1 berkata:

23 Al-Muwaffaqat, ash-Shatibi, 2/172.
2 Majmii‘ al-Fatawa, 35/165
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e gt R4 L5 o A K5
Artinya: “Perkara yang diperselisihkan tidak boleh diingkari secara keras. Yang boleh

diingkari hanyalah perkara yang disepakati (kewajibannya atau keharamannya).”?

- Tahlilan, Maulid, dan Tradisi Zikir Berjamaah

Praktik seperti tahlilan, maulid, dan dzikir berjamaah sering menjadi bahan perdebatan.
Sebagian menilai ia termasuk bid‘ah tercela, sementara sebagian lain memasukannya dalam

kategori bid‘ah hasanah atau wasilah da‘wah. Imam ash-Shafi‘1 berkata:
oo Sl e sl G a5 (a0 138 B 51 S e oot e Lahaal ¢l ) 5a) (e it
s paka 3848 s
Artinya: “Perkara baru dalam agama ada dua: pertama, yang bertentangan dengan Al-
Qur’an atau Sunnah maka itu batil. Kedua, yang tidak bertentangan dan mengandung

kebaikan maka itu terpuji.”?®

- Isu Cadar, Jilbab Syar‘i, dan Batasan Aurat
Persoalan aurat Wanita, khususnya tentang cadar (nigab) menjadi salah satu isu yang
sering memicu ketegangan antar kelompok dakwah. Sebagian menganggap cadar adalah
kewajiban syar‘i, sementara sebagian lain memandangnya sebagai sunnah atau adat yang
berpahala namun tidak wajib. Dalam hal ini, moderasi meniscayakan figh at-taqrib
(pendekatan pendamaian), bukan figh at-tanafur (pendekatan perpecahan).
o  Pandangan Ulama Salaf tentang Cadar
Para ulama sepakat bahwa menutup seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak
tangan adalah kewajiban, namun berbeda pendapat apakah wajah termasuk aurat
atau tidak.
Imam Ibn ‘Abdil Barr (ulama Maliki) berkata:
Gl 1Y) 13T (i 56 5540 (e Lelnd s Aaila gl 51 Hal) i
“Menutup wajah bagi wanita adalah mustahab (dianjurkan), dan termasuk bentuk
227

kehormatan diri terutama di masa ketika kerusakan moral banyak terjadi.

o  Prinsip Ushuli dalam Masalah Sarana (Wasa’il)

% al-Majmii¢ Sharh al-Muhadhdhab, 4/495
% Managqib ash-Shafi‘1, al-Bayhaqt, 1/469

27 Imam Ibn ‘Abdil Barr. At-Tamhid, 12/243
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Perlu dipahami bahwa pengeras suara bukan bagian dari ibadah itu sendiri,
melainkan wastlah (sarana). Maka hukumnya mengikuti kaidah maslahat dan
mafsadah.
Imam Ibnul Qayyim menyatakan:
Lol g aldall Judaat 5 LedoaSi 5 mllaall Juant e lalie day )
“Syariat dibangun di atas asas mengambil kemaslahatan dan menyempurnakannya,
serta menolak kerusakan dan meminimalisirnya.”?®
o  Sikap Moderat Para Ulama Kontemporer
Lajnah Da’imah (Majlis Fatwa Saudi) mengeluarkan pandangan:
“Diperbolehkan menggunakan pengeras suara untuk adzan dan igamah, namun
bacaan imam dalam shalat cukup terdengar di dalam masjid saja agar tidak
menimbulkan gangguan pada masjid lain.” (Fatawa Lajnah Da’imah, 6/74)
Sementara itu, Syaikh Ibn ‘Utsaimin berkata:
AL ke eia seb Gl (535 IS 13 el illy gl
“Mengeraskan suara bacaan (Al-Quran) jika mengganggu orang lain maka

terlarang, meskipun itu bacaan Al-Qur’an.”?

- Moderasi dalam Dakwah dan Gerakan Islam Kontemporer

Perkembangan dakwah Islam di era modern menghadirkan dinamika baru: beragamnya
corak gerakan dakwah, mudahnya akses informasi, dan tingginya interaksi antar kelompok
melalui media sosial. Hal ini memberikan peluang besar bagi penyebaran ilmu, namun juga
membuka ruang polarisasi dan saling tahkim (penghakiman).

Dalam konteks ini, moderasi bukan berarti melemahkan prinsip, melainkan menjaga
adab dalam perbedaan, menghindari pertikaian yang tidak perlu, dan memilih metode dakwah

yang lebih maslahat.

KESIMPULAN

Pembahasan mengenai Sunnah dan bid‘ah menunjukkan bahwa perbedaan definisi dan
kategorisasi keduanya telah hadir sejak periode klasik, baik dalam ranah ushuliyyah maupun
fighiyyah. Para ulama salaf seperti al-Imam al-Shafi‘1, al-Ghazali, dan Ibn Rajab memberikan

klasifikasi bid‘ah secara beragam, yang menunjukkan bahwa istilah bid‘ah tidak selalu

28 Imam Ibnul Qayyim. I‘lam al-Muwaqqi‘in, 3/3
2 Syaikh Ibn ‘Utsaimin. Liga’ al-Bab al-Maftiih, no. 176
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bermakna tercela secara mutlak, melainkan perlu ditelaah berdasarkan kaidah syar‘iyyah dan
magqasid al-syari‘ah.

Figh al-Ikhtilaf menjadi kerangka epistemologis penting dalam memahami keragaman
pandangan para ulama, terutama dalam masalah-masalah furii‘ilyyah dan ijtihadiyyah.
Perbedaan dalam masalah cabang tidak semestinya menimbulkan permusuhan (tafarruq),
selama tetap berada dalam koridor adab dan hujjah yang dapat dipertanggungjawabkan.

Moderasi (al-Wasatiyyah) dalam menyikapi Sunnah dan bid‘ah bukanlah bentuk
relativisme atau sikap kompromistis, melainkan pendekatan ilmiah dan ustli yang
menempatkan kaidah-kaidah syar‘iyyah, maqasid al-syari‘ah, dan prinsip al-taysir
(kemudahan) secara proporsional tanpa merusak kemurnian aqidah dan ibadah.

Studi kasus kontemporer menunjukkan bahwa perdebatan seputar dzikir berjamaah,
peringatan maulid, quniit Subuh, atau ziarah kubur seringkali lebih dipengaruhi oleh
pendekatan metodologis daripada persoalan dalil semata. Hal ini menegaskan bahwa solusi
utama bukan pada penghapusan perbedaan, tetapi pada penguatan adab al-khilaf dan literasi
keilmuan. Dengan demikian, moderasi dalam menyikapi Sunnah dan bid‘ah merupakan jalan
tengah antara sikap ifrat (berlebihan dalam mengharamkan) dan tafrit (meremehkan batas
syariat), serta menjadi prasyarat penting bagi terciptanya harmoni keagamaan dalam tubuh

umat Islam.
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